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ABSTRAK

Keberhasilan suatu proyek konstruksi secara keseluruhan tergantung pada
keberhasilan setiap pekerjaan yang ada dalam proyek tersebut. Salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan suatu pekerjaan adalah produktivitas tenaga
kerja. Dalam hal ini, tingkat produktivitas setiap tenaga kerja tidaklah sama,
karena dipengaruhi oleh banyak faktor yang berlainan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui berapa besar pengaruh faktor masa kerja, umur, tingkat
pendidikan dan tingkat upah terhadap produktivitas tenaga kerja tukang besi pada
pekerjaan penulangan piat lantai.

Metode yang digunakan untuk mengetahui produktivitas tukang besi
dalam merakit tulangan adalah dengan cara melakukan pengamatan langsung
terhadap tukang besi pada waktu sedang bekerja merakit tulangan plat lantai. Dari
data dilapangan dapat diketahui produktivitas tukang besi yang didapat dalam
satuan kg perhari. Penelitian ini dilakukan pada satu proyek untuk pekerjaan
perakitan tulangan plat lantai dengan jumlah sampel pengamatan sebanyak 36
orang tukang besi.

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dapat disimpulkan bahwa
faktor umur, pengalaman kerja, pendidikan formal dan tingkat upah memiliki
tingkat korelasi dan signifikasi yang tergolong rendah terhadap produktivitas
tukang besi pada pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai yaitu dengan nilai ‘T’
berkisar 0,05756 (faktor umur); 0,2641 (faktor pengalaman kerja); 0,08146 (faktor
pendidikan formal) dan 0,5900 (faktor tingkat upah), sedangkan hubungan yang
terjadi adalah hubungan linier, yaitu produktivitas tukang besi pada Pekerjaan
Penulangan Plat Lantai akan meningkat jika umur makin produktif, pengalaman
kerja makin lama, pendidikan formal makin tinggi dan tingkat upah makin baik.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Keberhasilan suatu proyek konstruksi secara keseluruhan tergantung pada
keberhasilan setiap pekerjaan vang ada dalam proyek tersebut. Salah satu faktor
vang mempengaruhi keberhasilan suatu pekerjaan adalah produktivitas tenaga
kerja. Dalam hal ini, tingkat produktivitas setiap tenaga kerja tidaklah sama,
karena dipengaruhi oleh banyak faktor yang berlainan.

Tukang besi, sebagai salah satu tenaga kerja pada proyek konstruksi
mempunyal peranan yang cukup besar terhadap keberhasilan suatu proyek. Salah
satu jenis pekerjaan yang dikerjakan oleh tukang besi adalah pekerjaan
pemasangan tulangan plat lantai. Produktivitas tukang pada pemasangan tulangan
berhubungan langsung dengan peny:lesaian pekerjaan tulangan di lapangan. Agar
pekerjaan tulangan lantai dapat diselesaikan sesuai dengan persyaratan shop
drawing dalam jangka waktu yang ditentukan, maka diperlukan tukang besi yang
mempunyai produktivitas tinggi. Tingginya produktivitas tukang besi pada
pemasangan tulangan plat lantai, akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pemakaian tenaga kerja. Hal ini akan berdampak positif terhadap proyek, karena

akan menghemat keuangan dan meningkatkan kuantitas pekerjaan.



o

Dalam menyelesaikan pekerjaan pasangan tulangan plat lantai, tukang besi
sering kali berhenti karena mengerjakan kegiatan-kegiatan lain yang tidak
berhubungan dengan penyelesaian pekerjaan. Hal ini tentu akan menurunkan
produktivitas karena bertambahnya waktu penyelesaian pekerjaan. Sebagai tenaga
kerja mayoritas dalam suatu proyek konstruksi, hal ini tentu akan berdampak

negatif bagi kelancaran penyelesaian proyek.

1.2 Pokok Masalah
Perlunya diketahui produktivitas tukang besi pada pekerjaan pemasangan
tulangan plat lantai serta faktor-faktor yang mempengaruhinya agar dapat dibuat

perencanaan tenaga kerja yang tepat.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menghitung produktivitas tenaga kerja tukang besi perhari pada pekerjaan
pemasangan tulangan plat lantai.
2. Mengetahui berapa besar pengaruh faktor masa kerja, umur, tingkat
pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja tukang besi pada pekerjaan

penulangan plat lantai.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, antara lain :

1. Bagi Pelaksana Proyek :




a. Memahami konsep produktivitas dan upaya peningkatan
produktivitas tukang rakit tulangan pada pekerjaan penulangan plat
lantai, dan hubungannya dengan  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya.

b. Sebagai pendorong untuk pengelolaan sumber daya manusia
(tenaga kerja dalam proyek konstruksi) secara lebih baik.

c. Dapat dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi yang akan
mendukung keberhasilan  secara keseluruhan  suatu proyek
konstruksi.

d. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi proyek dalam
melakukan rekruitmen tenaga kerja, khususnya @ tukang rakit

tulangan plat lantai.

2. Bagi mahasiswa, dapat menambah referensi dan mendorong penelitian

lebih lanjut:

1.5 Batasan Penelitian

1.

Penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum PKU
Muhammadivah yang berada di jalan Wates Km 5.5 Gamping, Sleman,
Yogyakarta, untuk mendapatkan 36 sampel berupa obyek pengamatan.

Produktivitas tiap obyek pengamatan dihitung berdasarkan panjang
pemasangan tulangan plat lantai yang dihasilkan, yang kemudian

dikonversi menjadi satuan kg perhari pada tukang rakit tulangan dalam




menyelesaikan pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai tersebut per

hari.

. Penelitian dengan metode wawancara, kuisioner dan pengamatan langsung

yang dilakukan pada proyek tersebut, dilakukan pada hari dan jam kerja
normal. Yaitu pada pukul 08.00 s/d 16.00 dengan jeda waktu istirahat pada
pukul 12.00 s/d 13.00 (7 jam kerja).

Pengamatan dilakukan terhadap 36 titik pengamatan pada pekerjaan
pemasangan tulangan plat lantai dan yang masuk dalam uji validitas data

adalah 24 titik pengamatan Penelitian dilakukan pada lantai 3.

. Peralatan dan bahan besi tulangan yang akan dipasang dan digunakan

dianggap telah ada dan tersedia di ketinggian lantai tempat pekerjaan

pemasangan tulangan plat lantai tersebut dilaksanakan.

1.6 Hipotesis

1.

Semakin panjang masa kerja tukang rakit tulangan maka akan semakin
tinggi produktivitasnya dalam mengerjakan pemasangan tulangan plat
lantai.

Semakin tinggi tingkat pendidikan tukang rakit tulangan maka semakin
tinggi pruduktivitas tukang tulangan tersebut dalam mengerjakan

pemasangan tulangan plat lantai.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Akibat Jarak Mortar dan
Tumpukan Bata Terhadap Lokasi Pemasangan, Edwin Tubagus, ( 2001).
Penelitian ini mengambil tempat pada proyek perumahan (tidak bertingkat)

dan tidak membahas tentang pengaruh pengalaman, umur, upah, tingkat

pendidikan, komposisi tukang dan laden. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa produktivitas pekerjaan pasangan bata akan menurun sejalan dengan

penambahan jarak mortar dan tumpukan bata.

2.2 Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Bata
Ditinjau Dari Komposisi Kelompok Kerja, Novi Nuriarti dan M. Fachrizal,
(2001).

Penelitian ini mengambil tempat pada perumahan (tidak bertingkat) dan tidak
membahas tentang pengaruh pengalaman, umur, upah. tingkat pendidikan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah komposisi tenaga kerja pada pekerjaan
pasangan bata yang mempunyai produktivitas yang baik adalah 1 tukang dibantu
oleh 2-3 laden, dan diperlukan penelitian lebih lanjut tentang komposisi kelompok

kerja untuk bangunan bertingkat.




2.3 Analisis Produktivitas Tukang Kayu Pada Pekerjaan Pemasangan

Bekisting, Perdana Afif Luthfy dan Werdi Wahyuni, (2002 ).

I.

Dari analisis korelasi dapat disimpulkan bahwa faktor umur, pengalaman
kerja, pendidikan formal dan tingkat upah memiliki tingkat korelasi dan
signifikasi yang tergolong rendah terhadap produktivitas tukang kayu pada
pekerjaan bekisting yaitu dengan nilai ‘r’ berkisar: 0,2018 (faktor umur);
0,2506 (faktor pengalaman kerja); 0,3059 (faktor pendidikan formal) dan

0,2140 (faktor tingkat upah).

. Hubungan yang terjadi adalah hubungan linier, vaitu produktivitas tukang

kayu pada Pekerjaan Pemasangan Bekisting akan meningkat jika umur
makin produktif, pengalaman kerja makin lama, pendidikan formal makin

tinggi dan tingkat upah makin baik.

2.4 Analisis Produktivitas Tukang Batu Pada Pekerjaan Pasangan Bata, Arif

Rahman dan Helmi Pontoh, (2002).

1.

Faktor umur, masa kerja dan kesesuaian terhadap upah (keterampilan,
pekerjaan, jam kerja, jam kerja dan sistem pembayaran), mempunyai
pengaruh yang sedang terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada
pekerjaan pasangan bata.

Faktor komposisi kelompok kerja (tukang ; laden) mempunyai pengaruh
yang lemah terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada pekerjaan

pasangan bata.




3. Faktor pendidikan formal, mempunyai pengaruh yang dapat diabaikan
terhadap tingkat produktivitas tukang batu pada pekerjaan pasangan bata.
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah obyek dari penelitian yaitu tukang besi pada pekerjaan
penulangan plat lantai untuk mendapatkan tingkat produktivitas tenaga kerja per

hari.




BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Produktivitas
3.1.1 Pengertian Produktivitas

Produktivitas tenaga kerja dilihat dari sudut manajemen sumber daya manusia,
diartikan sebagai kemampuan dalam berproduksi atau didefinisikan sebagai
perbandingan antara keluaran / volume pekerjaan dengan sumber-sumber yang
digunakan dalam menghasilkan keluaran tersebut. Produktivitas berkaitan dengan
efisiensi penggunaan sumber atau masukan untuk menghasilkan barang dan jasa.
Dalam bidang konstruksi produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran
berupa volume hasil pekerjaan yang diselesaikan dengan masukan yang dapat
berupa tenaga kerja yang digunakan atau dapat berupa waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.
3.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja
1. Menurut A. Dale Timpe (1992)

Bahwa produktivitas setiap individu tenaga kerja dipengaruhi oleh
karakteristik perseorangan (pengalaman, umur, tingkat pendidikan, latar belakang
budaya, jenis kelamin dan kepribadian) dan produktivitas tersebut akan lebih
besar apabila mendapatkan dukungan organisasi (petunjuk, wupah, gaya

manajemen, komunikasi, peralatan dan pelatihan) karena tingkat kepuasan
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pribadinya terpenuhi, yang nantinya akan menjadi tingkat produktivitas yang
tinggi bagi organisasi.
2. Menurut Hadari Nawawi (1997)

Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh dua faktor, dilihat dari sudut
Manajemen Sumber Daya Manusia vaitu:

a. Tingkat kemampuan kerja (kompetisi) dalam melaksanakan pekerjaan,
baik yang diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan maupun yang
bersumber dari pengalaman Kerja.

b. Tingkat kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi kerja, agar
pekerja sebagai individu bekerja dengan usaha maksimum, yang
memungkinkan tercapainya hasil yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan konsumen.

3. Menurut T. Hani Handoko (1984)

T. Hani Handoko mengemukakan faktor-faktor yang cenderung

mempengaruhi produktivitas tenaga ketja yaitu;

a. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, pengalaman kerja, untuk
menunjukkan apa yang telah dilakukan di waktu lalu.

b. Bakat dan minat (aptitude and interest), untuk memperkirakan minat dan
kemampuan.

¢. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs), memperkirakan rasa
tanggungjawab dan rasa kewenangan seseorang.

d. Kemampuan analitis untuk memperkirakan kemampuan pemikiran dan

penganalisaan.
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¢. Kesehatan, tenaga dan stamina, untuk mengetahui kemampuan fisik

dalam melaksanakan pekerjaan.

3.2 Tenaga Kerija

Pengertian tenaga kerja sebagai sumber daya manusia adalah sebagai berikut:

I. Manusia yang bekerja dilingkungan suatu organisasi atau disebut juga

personil, pekerja atau karyawan.

2. Potensi manusiawi scbagai penggerak organisasi dalam  mewujudkan

keberadaannya (eksistensi).

3. Potensi yang berfungsi sebagai modal (non material/non finansial) didalam

organisasi, untuk mewujudkan eksistensi organisasi.

Banyaknya latar belakang yang berbeda dari tenaga kerja, menimbulkan
keragaman tenaga kerja. Di Indonesia, yang agak menonjol adalah perbedaan
berdasarkan jenis kelamin dan usia. Selain itu pengalaman Kerja, tingkat
pendidikan, upah dan komposisi tenaga kerja juga perlu diperhatikan (Hadari
Nawawi, 1997, dalam tugas akhir Arif Rahman dan Helmi Pontoh, 2002).

Dalam hal ini yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah tukang yang bekerja

di lapangan suatu proyek konstruksi(pekerja kasar),

3.3 Tulangan plat lantai sebagai bahan konstruksi
3.3.1 Definisi
Plat lantai merupakan elemen struktur yang langsung menerima beban mati

maupun beban hidup, sehingga dalam perencanaan plat harus diperhatikan beban
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tersebut. Penulangan dilakukan setelah pekerjaan bekisting. Tulangan plat
dipasang dalam arah saling menyilang yang terdiri dari tulangan atas dan bawah
dengan jarak yang telah ditentukan, di atas tumpuan plat diberi tulangan tumpuan.
Maksud dari pemberian tulangan tumpuan adalah untuk menahan momen negatif
pada tumpuan.

Berat tulangan didapat dari perkalian antar berat nominal persatuan panjang
dengan diameter tulangan. Perbedaan antara diameter tulangan rencana dengan
diameter tulangan realisasi dilapangan mengakibatkan berbedanya berat nominal
persatuan panjang.

Tabel 3.1 Berat Nominal Tulangan menurut PUBI 1982

Penamaan Diameter Baja Tulangan Berat Nominal
Polos Diameter Deform Diameter panjang (kg/m)
nominal (mm) nominal (mm)

P6 6 D6 6 0,222
P8 8 D8 8 0,395
P9 9 D9 9 0,499
P10 10 D10 10 0,617
P12 12 D12 12 - 0,888
P13 13 D13 13 1,040
P14 14 D14 14 1,210
P16 16 D16 16 1,580
P18 18 D18 18 2,000
P19 19 D19 19 2,230
P20 20 D20 20 2,470
P22 22 D22 22 2,980
P25 25 D25 25 3,850
P23 28 D238 28 4,830
D29 29 5,190
P32 32 D32 32 6,310
I D36 36 7,990
D40 40 9,870
B D50 50 15,400
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3.3.2 Proses Pekerjaan Penulangan Plat Lantai
Tahap pemasangan tulangan plat adalah sebagai berikut :

1. Tulangan yang telah siap dibawa dari tempat pemotongan dan
pembengkokan tulangan ke lokasi penulangan.

2. Ditentukan jarak antar tulangan yang disesuaikan dengan gambar rencana.
Untuk memudahkan pekerjaan di lapangan maka perlu diberi tanda-tanda
jarak tulangan dengan Kapur.

3. Tulangan bagian bawah arah melintang dan membujur dipasang terlebih
dahulu. Untuk pemasangan tulangan bagian bawah, ujung tulangan
dilewatkan diantara sela-sela tulangan balok.

4. Setelah tulangan bagian bawah terpasang, kemudian diantara tulangan
bawah dan bekisting diberi tahu beton (deckling blok) yang diikat dengan
kawat bendrat.

5. Tulangan bagian atas dipasang dengan cara menumpu_diatas tulangan
balok. Untuk menjaga jarak tulangan atas dan tulangan bawah, maka
dipakai tulangan penyangga setiap meter persegi. Tulangan penyangga ni
berbentuk seperti huruf S atau U (sering disebut kursi-kursi) yang

diikatkan pada tulangan plat dengan kawat bendrat.

3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada
penelitian Tugas Akhir ini
Dari studi literatur ditetapkan suatu ukuran skala interval dan skala ordinal

untuk mengkategorikan bobot dari masing-masing variabel faktor yang
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mempengaruhi produktivitas tukang pada pekerjaan pemasangan tulangan plat
lantai. Pembobotan / skoring data dilakukan dengan mempertimbangkan pula
besarnya sebaran frekuensi data hasil penelitian. Adapun skoring data sebagai
berikut :
1. Faktor Umur

Variabel ini diukur dengan skala interval, yang dibedakan menjadi 4 interval,
yaitu <20 tahun , 20-30 tahun, 31-40 tahun, >40 tahun.
2. Faktor Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja adalah pengetahuan yang didapat oleh tenaga kerja secara
tidak langsung (non-formal) pada pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai saat
mereka bekerja pada suatu proyek konstruksi. Jadi, semakin banyak dan lama
tenaga kerja tersebut bekerja pada suatu pekerjaan tulangan lantai, maka akan
semakin banyak pula pengalaman vang mereka dapatkan.

Variabel ini diukur dengan skala interval, vang dibedakan menjadi 4 interval,
yaitu < 1 tahun, 1-5 tahun, 6-10 tahun, > 10 tahun.
3. Faktor Tingkat Pendidikan

Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan disini adalah pendidikan formal
disekolah-sekolah. ~ Didalam bekerja seringkali = faktor tingkat pendidikan
merupakan syarat paling pokok untuk memegang fungsi-fungsi tertentu. Untuk
suatu pekerjaan tertentu, pendidikan formal sudah mencukupi, tetapi untuk
pekerjaan lainnya menuntut pendidikan formal yang lebih tinggi ditambah

keahlian tersendiri yang didapat dari pelatihan.
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Pendidikan formal diukur dengan skala ordinal, vang dibedakan menjadi 4
tingkat, yaitu tidak sekolah, SD, SMP atau sederajat, SMA atau sederajat.
4. Tingkat Upah

Upah merupakan imbalan yang diberikan kepada tukang berupa uang. Jumiah
uang vang diterima oleh masing-masing tukang berbeda-beda sesuai dengan
kebijaksanaan proyek dengan mempertimbangkan 4 faktor vaitu faktor umur,

faktor pengalaman kerja, faktor tingkat pendidikan, faktor tingkat upah.

3.5 Pengujian Data Hasil Penelitian

1. Uji Validitas Data

Uji validitas data dilakukan dengan menghitung standart deviasi dari total data
yang diperoleh. Standart deviasi / simpangan baku adalah suatu nilai yang
menunjukkan tingkat variasi suatu kelompok data. Selanjutnya ditetapkan batas
atas dan batas bawah dari seluruh data sehingga dapat diperoleh data yang
termasuk dalam rentang standar deviasinya.

Fungsinya dinyatakan dengan rumus:

g - \[”Z xz —(Zx)2

T R § A TN g T RTLEA o~ G (1)
Dimana:
S = Standar deviast
n = jumlah data

2>x = jumlah data produktivitas (kg/hr)

n = mean / rata-rata
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Mean / rata-Tata [ = e (2)

Batas Atas n+S
Batas Bawah :u-S

2. Uji Normalitas Data

Dalam uji ini data ditampilkan dalam bentuk grafik berdasarkan distribusi
frekuensinya. Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap
variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal. Jika secara grafis data dapat
dikatakan berdistribusi normal dengan bentuk kurva seperti lonceng maka data
dapat dianggap normal.

3. Uji Hipotesis

Untuk menguji setiap perhitungan statistik, sebelumnya harus dibuat suatu
hipotesis untuk model pengujian tersebut. Ada suatu prosedur vang terdiri dari
beberapa tahap untuk menguji suatu hipotesis secara sistematis. Langkah tersebut
akan memberi pedoman untuk membuat keputusan untuk meneriima atau menolak
suatu hipotesis.

Langkah-langkah tersebut antara lain:

1. Merumuskan hipotesis nol.dan hipotesis altematif

Hipotesis nol artinya tidak ada perbedaan, hipotesis alternatif menggambarkan

apa yang disimpulkan bila menolak hipotesis nol.
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2. Taraf nyata / signifikast

Taraf nyata adalah probabilitas menolak hipotesis nol apabila hipotesis nol
tersebut adalah benar. Tidak ada suatu taraf signifikasi yang ditetapkan untuk
semua penelitian. Biasanya taraf yang digunakan adalah 0,05 atau 0,01.

3. Uji statistik

Ada beberapa macam uji statistik, antara lain adalah ‘uji t* untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara dua variabel. Hasil dar perhitungan dari uji thitung
selanjutnya dibandingkan dengan tipe.

4. Aturan pengambilan keputusan

Suatu pernyataan mengenai kondist dimana hipotesis nol ditolak atau diterima.
Gambar dibawah ini akan menggambarkan daerah penolakan dan penerimaan

H,.

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

<« ™ H
U g b e RIS

Gambar Diagram daerah penolakan, Uji dua arah, Distribusi ¢ student, Df = n-1

Untuk menentukan nilai kritis 7, dari tabel ditentukan derajat bebas (Df) adalah

sama dengan banyaknya sampel (n) dikurangi 1.
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5. Mengambil keputusan untuk menerima atau menolak Hy
Pada gambar di atas, diperoleh suatu titik kritis + 7 ( titik yang memisahkan
daerah dimana hipotesis nol ditolak atau diterima). Daerah dimana hipotesis

nol diterima adalah mencakup daerah sebelah kanan - ¢ dan disebelah kiri .

3.6 Analisis Data Hasil Penelitian

Dalam penelitianini menggunakan analisis data diskripsi dan analisis
regresi/korelasi.
3.6.1 Analisis Diskripsi

Analisis diskripsi merupakan analisis untuk menguraikan data hasil penelitian
berdasarkan distribusi frekuensi, nilai rata-rata (mean) maksimum dan minimum,
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta yang diteliti di lapangan.
3.6.2 Analisis Regresi

Secara lengkap dalam analisis regresi ini akan ditampilkan dalam bentuk
Analisis Regresi Sederhana, Analisis Regresi Berganda, dan Uji Kelinieran Garis
Regrest.

1. Regresi Sederhana

Merupakan suatu metode statistik untuk menaksir tentang besarnya nilai
variabel terikat (YY) vaitu produktivitas, berdasarkan suatu nilai variabel bebas (X)
yang dianggap berpengaruh atas terjadinya variabel terikat (Y) tersebut, vaitu
umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan upah, secara terpisah atau tidak

serempak.
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Fungsi persamaan liniernya adalah sebagai berikut:

Dimana : Y = variabel terikat; X= variabel bebas
Bo dan B; = koefisian regresi, dihitung dengan persamaan berikut:

) ) .
LA 7 — ,

AT ) (S T)
ny x* X x)

2. Regresi Berganda

P =

Merupakan analisis untuk menaksir tentang besarnya nilai variabel terikat (Y)
vaitu produktivitas, dengan memperhatikan lebih dari satu vartabel bebas (X)
yang dianggap berpengaruh atas terjadinya variabel terikat (Y) tersebut, vaitu
umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, upah, secara serempak.

Rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=B0+ B X1 + B Xot oot By Xy ot U, S IS (6)
Bo, B1, B2, .-.By adalah parameter yang harus diduga dari data dan diperoleh dengan
menyelesaikan persamaan linier simultan (persamaan normal). Dalam perhitungan
Bo, 1, B2, ...Bn langsung diganti dengan penaksirannya by, by, by, ...b,, dengan 4

variabel bebas, maka persamaan normalnya menjadi sebagai berikut:

Ilbo‘*‘b]ZXl+bszg+b3D(3+b4ZX4:ZY .................................................... (7
bo2Z¥X; + by ZX}Z + by 23X X5+ by 2X1X3 +hy ZX]X4 = ZXI Yoo (8)
bo Y Xo+ by TXoXs + b Y Xo7 + b Y XoXs + by YXoXa = TXo Yoo (9)

boIXs+b IXaX by XaXo + by Y X? A b TN = X5 Y e (10)
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bo TXs + bl TXaX) + by TXaXa + by TXuXs + by IXZ=NXaY (11)
2
X2 k-1
Fitung = % ............................................................................................. (12)
X% (n—1)

Sedangkan dalam hal ini,

2
72 Y"
Xﬁ:Z}—’_——M—B,Z (N-1)SK? e (13)
M1 n
2 2. Yi?
X =Y Yij-), L e (14)
X=Xy
Sx* = "o, XS Y Y & . (15)
n(n—1)
Dimana:
n : Jumlah data

Y; : Jumlah produktifitas
Bi : Koefisien regresi
Sx*  : Varian dari
Hipotesis untuk uji kelinieran garis regresi adalah:
a. Ho: garis regresinya tidak linier
b. H; : garis regresinya linier
c. Ditentukan taraf nyata (a ) sebesar 0,05
Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara membandingkan fipye dan
fiabet, JiKa Thitung < fravel, maka Hy ditolak, jika fhiune > fiabel, maka Hy diterima
3. Korelasi Linier Sederhana
Merupakan analisis yang bertujuan untuk menentukan apakah dua variabel

mempunyai hubungan atau tidak. Dengan kata lain, kata korelasi menekankan
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adanya perubahan-perubahan pada variabel lain. Dua ukuran yang lazim
digunakan adalah koefisien determinasi (%) dan koefisien korelasi (r).

Apabila nilai r mendekati +1 atau -1 berarti terdapat hubungan yang kuat,
apabila mendekati O berarti sebaliknya terdapat hubungan yang lemah atau tidak
ada hubungan dan apabila r sama dengan +1 atau -1 berarti terdapat hubungan
positif sempurna atau negatif sempurna.

(-1<r<1)
bila, r bernilai positif (+) maka terdapat korelasi positif
bila, r bernilai negatif (-) maka terdapat korelasi negatif
bila, r bernilai 0 maka tidak terdapat korelasi

Menurut Husain Usman (2000), untuk mengadakan interpretasi mengenai
besarnya r (koefisien korelasi) adalah sebagai berikut:
0,7<r<1 menunjukkan adanya hubungan yang tinggi,

0,4 <r<0,7 menunjukkan adanya hubungan yang sedang,
0,2<r<04 menunjukkan adanya hubungan yang rendah atau lemah,
r<0,2 menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan.

Ukuran korelasi yang telah dikenal dan banyak digunakan oleh para peneliti
adalah koefisien korelasi r dari Pearson. Koefisien korelasi ini untuk mempelajari
ada atau tidaknya hubungan linier antara dua variabel.

Untuk lebih lengkapnya analisis korelasi ini akan ditampilkan dalam bentuk
Analisis Korelast Pearson Product Moment, Analisis Korelasi Linier Berganda,

Ui t dan Uji F.




Untuk mengukur validitas kuisioner dan untuk mengetahui hubungan satu
persatu antara variabel independent dengan variabel dependent, digunakan rumus
atau metode korelasi parsial yang rumusnya adalah sebagai berikut:

ny XY - Xi) Y

2 Z D (16)
2 ;

oS -t Sy -2

dimana:
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Iy; . Koefisien korelasi
Y : Produktivitas
X; : Elemen vang mempengaruhi produktivitas
n : Jumlah data
2. Ujit
Uji t ini untuk mengetahui apakah variabel pada hubungan korelasi tunggal
benar-benar mempunyai-hubungan yang signifikan di uji dengan uji t. Tetapi
sebelumnya harus dibuat hipotesis untuk model ini yaitu:
Hj : Jika koefisien korelasi tidak signifikan
H; : Jika koefisien korelasi signifikan
Dasar dari pengambilan keputusan dengan membandingkan. statistik tyiype
dengan statistik ti;pe:
Jika statistik thitung < Statistik tiapel, maka Hy diterima
Jika statistik tying > Statistik typer, maka Hy ditolak

Statistik ty;ne dihitung dengan rumus:



thj‘umg T T e e (17)
Ja—r?)

-

- Uji tingkat signifikan

t : Koefisien korelasi

1 : Jumlah data
Statistik tiane dilihat dengan dasar tingkat signifikan yang dipakai (a )y 5%

yang berarti bahiwa peneliti mengambil keyakinan kebenaran data yang diambil

R 1

Berdasarkan adanya regresi linier berganda, koefisien korelasi berganda
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dengan :

r : Koefisien regresi berganda
B . Koefisien persamaan regresi
Y . Variabel terikat

Xy, X5, X5 - Variabel bebas
n : Jumlah data

4 UjF

Untuk mengetahui apakah variabel pada hubungan korelasi linier berganda
benér-benar mempunyai hubungan yang signifikan diuji dengan uji F. Tetapi
sebelumnya harus dibuat hipotesis untuk model ini yaitu :
Hy : Jika koefisien korelasi berganda tidak signifikan
H, : Jika koefisien korelasi berganda signifikan

Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara membandingkan Fpjy,, dan
Figber. J1ka Fritung > Fiane, maka Hy ditolak yang berarti koefisien korelasi berganda
signifikan. Jika Fhiune < Fuve, maka Hy diterima yang berarti koefisien korelasi
berganda tidak signifikan.

Fhinmg dihitung dengan menggunakan rumus :

(r*/k)
d-ry(n-k-1)

I:hitung =

Dimana:
k : Jumlah variabel bebas
n : Jumlah data

r : Koefisien korelasi.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Obyek Penelitian

Obyek yang diteliti sebagai sumber data (responden) pada penelitian ini
adalah produktivitas  tukang rakit tulangan vyang bekerja pada pekerjaan
pemasangan tulangan plat lantai sebagai variabel tak bebas (dependen) dinyatakan
sebagai variabel Y, dikaitkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja mercka di lapangan, khususnya mengenai variabel umur,
pengalaman kerja, tingkat pendidikan, upah, sebagai variabel bebas (independen)
dinyatakan dengan variabel X. Obyek penelitian tersebut ditentukan secara acak

(random), dan jumlahnya disesuaikan dengan keadaan yang ada dilapangan.

4.2 Metode dan Instrumen Pengumpulan data
4.2.1 Metode pengumpulan data

Metode vang digunakan dalan penelitian ini ada 3 yaitu kuisioner, wawancara
dan pengamatan (observasi) langsung di lapangan. Alasan dari pengambilan
metode tersebut karena sumber data yang digunakan adalah tukang besi yang

sedang bekerja dan agar diperoleh data vang valid dan aktual dari lapangan.

24
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Wawancara dan kuisioner dilakukan untuk mendapatkan data yang sifatnya
tidak kasat mata, yaitu mengenai umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan,
komposisi pekerja dan tingkat upah.

Untuk pengamatan langsung (observasi) dilakukan untuk mendapatkan data
mengenai volume pekerjaan dalam hal ini pemasangan tulangan plat lantai dalam
satuan kg/hari kerja.

4.2.2 Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar menjadi sistematis dan
dapat dianalisa. Dalam penelitian ini harus ditentukan terlebih dahulu sumber dan

metode pengumpulan data yang akan dipakai.

Datayang | | Sumber | Metode N Instrumen
diperfukan data Pengumpulan Data Pengumpulan Data

Gambar 4.1 Langkah penentuan instrumen pengumpulan data

Selain hal tersebut diatas, kendala- kendala yang ada pada penelitian ini juga
merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam memilih instrumen
pengumpulan datanya adalah kemampuan yaitu penguasaan ilmu, metodologi,
tenaga, dana dan waktu vang tersedia (Suharsimi Arikunto, 1993)

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini,
maka penelitian ini menggunakan atau memilih angket, pedoman wawancara,
lembar pengamatan dan panduan pengamatan sebagai instrumen untuk melakukan
pengumpulan data, selain juga mempertimbangkan kemampuan dari penelitian

yang akan dilakukan.
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4.2.3. FLOWCHART PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN

Merumuskan masalah, Tujuan penelitian
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BAB V
PELAKSANAAN PENELITIAN

DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Rumah
Sakit Umum PKU. Muhammadiyah. Penelitian pada proyek ini dimaksudkan
untuk mendapatkan produktivitas tukang besi pada pekerjaan pemasangan
tulangan plat lantai (kg/hari) pada jam kerja normal.

Produktivitas diukur dengan mendata berapa kg tulangan yang dirakit
pada jam kerja mormal. Data-data pribadi mengenai umur, pengalaman kerja,
tingkat upah dan tingkat pendidikan dapat diperoleh dengan.cara wawancara /
mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan kuisioner yang telah disiapkan.
Selain itu data tentang produktivitas, berupa banyaknya tulangan plat lantai yany
terpasang dilakukan berdasarkan pengamatan langsung pada kelompok tukang

vang sedang bekerja pada suatu titik pengamatan.

5.2 Data Hasil Penelitian

5.2.1 Data Profil Tukang Besi

Data profil tukang besi diberikan dalam tabel sebagai berikut :

27
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Tabel 5.1 Data Profil Tukang Besi Pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai hasil Penelitian

No ]I Umur Pengalaméﬁ I Upah/Hari Produktivitas

| Nama Tukang | (tahun) Kerja | Pendidikan | (Rupiah) | )

| (tahun) | (kg/hari)
1T Sudiro 30 7 SMA | 14.000 96.74
2 Eko 30 <1 STM | 14.500 91.68
3 Jajat 50 6 SD 14.500 95,14
41 Sumardi 30 1 | SD 14.000 83,05
S| Narto 55 10 STM | 14500 100,10
6 |  Diman 35 6 | “SMP'/| 14.000 96.68
7 Paijo 21 <1 SMP | 14000 82,06
8 | Ngatijo 42 <1 SMP | 14.000 84,28
9 Ngadiyo 37 3 SMP 14.000 102,15
10 | Pardiyono 46 7 SD 16.000-| = 8934
11, ©  Pairan 60 <] SMP 14.000 75.40
12 Ari 2 2 SMA |, 14.000 84,28
13| Wawan 24 <1 MP | 14000 77.98
14 Gepeng 19 | ST™M 14.000 83,17
15|  Ranto 50 10 SD 14.000 79,34
16|  Yono 21 1 SMA | 14.000 74,59
17 Dwi . 26 4 STM | 14.500 87.12
18|  Ambar 25 2 STM | 14.000 92,79
19|  Sulanto 30 <1 SMP | 14.000 96,25 |
20| Slamet 17 <1 SMP | 14.000 61 |
21 Diyo 52 10 <SD | 14.500 91,56
2| Bagiyo 18 <1 SMP | 14.000 79,22
23| Edi 35 <1 SMP | 14000 | 83,05
24! Sukro 26 4 SMP | 14500 | 8650
25| Partono 2 | <l SMA | 14000 | 84,16
2| Sarman Iy ; 15| sMP | 14000 | 8317
27| Tukijan | 50 | 10 SMEA | 14.000 | 9921
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Lamutar}:fébelSlData[;rBﬁl Tukang besi Hasil Penelitian

No | Nama Tukang Umur Pengalaman | Pendidikan | Upah/Hari Produktivitas
(tahun) Kerja l (Rupuah) Y)
(tahun) (kg/hari)
28 Jamhari 32 5 SMA 14.000 89,22
29 Yitno 66 2 SMP 14.000 81,69
30 | Yulistianto 20 <] SD 14.000 69,29
31 Daljio | 54 <1 SD 14.000 78,97
32 Yulis 19 <1 SMP 14.000 83,74
33 Widodo 20 <1 SMP 14.000 87,74
34 Tarni 30 5 SMP 14.000 85,64
35 Jumadi 45 10 SD 18.500 91,31
36! Nur Cahyo 37 14 SMP 14.000 98,91
2 Jumlah 3113,02

Data Tersebut diatas telah dikonversikan kedalam satuan kg/hari dengan

cara dikalikan dengan berat nominal besi tulangan menurut PUBI 1982, yaitu

diameter nominal 10-mm dengan berat nominal panjang 0,617 kg/m, sebagai

contoh perubahan satuan dari m/hari menjadi kg/hari adalah sebagai berikut ini:

1. Eko dengan pruduktivitas 148,6' m diubah menjadi kg/hari:

148,6 X 0,617 = 91,68 kg/hari

2. Jajat dengan produktivitas 154,2 m diubah menjadi kg/hari:

1542 X 0,617 = 95.14 kg/hari

5.2.2 Pengukuran / Skoring Data

Penilaian atas data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, berdasarkan

kuisioner yang diberikan. Kuisioner terdiri dari beberapa pertanyaan dengan
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masing-masing terdiri dari 4 pilihan jawaban, dan tiap pilihan Jawaban tersebut

mempunyai nilai tersendiri sesuai dengan dukungan terhadap masalah penelitian,

vaitu sebagat berikut :

1.

Untuk pertanyaan mengenai umur
Jawaban < 20 tahun diberi nilai 1
Jawaban 20 — 30 tahun diberi nilai 2
Jawaban 31 — 40 tahun diberi nilai 3
Jawaban > 40 tahun diberi nilai 4
Untuk pertanyaan lama menjadi tukang besi (pengalaman kerja) :
Jawaban < 1 tahun diberi nilai 1
Jawaban 1 — 5 tahun diberi nilai E
Jawaban 6 — 10 tahun diberi nilai 3
Jawaban > 10 tahun diberi nilai 4
. Untuk pertanyaan mengenai pendidikan formal terakhir :
Jawaban tidak sekolah diberi nilai 1
Jawaban SD diberi nilai 2
Jawaban SMP / sederajat diberi nilai 3
Jawaban SMA / sederajat diberi nilai 4
Untuk pertanyaan mengenai upah harian tukang besi :

Jawaban upah Rp 14.000,00 diberi nilai 1
Jawaban upah Rp 14.500,00 diberi nilai 2
Jawaban upah Rp 16.000,00 diberi nilai 3

Jawaban upah Rp 18.500,00 diberi nilai 4
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5.2.3. Pengujian Data / Sampel

1. Uji Validitas Data sampel

Dari ke-36 data yang diperoleh dilakukan suatu pengujian validitas data
dengan menggunakan perhitungan standar deviasi. Selanjutnya standar deviasi (S)
akan menjadi penjumlah dan pengurang dari rata-rata untuk mendapatkan batas
atas dan batas bawah dari sampel/data yang valid. Dengan rumus (1) dan dari
hitungan Tabel 5.1. diatas dilakukan Perhitungan Standar Deviasi ke-36 data

tukang untuk memperoleh data yang valid untuk dapat diolah statistik.

n=36 Yx2=271757.623 YXx=3113.02
g - anZ —(Zx)2
- n(n=1)

§ - (36)(271740,249) — (3113,02)2
B 36(36-1)

S =8.5336
Mean / rata-rata

n

311302

= 86,4728

Batas Atas n+ S =86,4728 + 85336 = 95,0064
Batas Bawah  :u-S=286,4728 —8,5336 =77.9392

Dari Batasan di atas ditetapkan hanya 24 tukang yang memenuhi uji
validitas data sampel untuk diolah dengan perhitungan statistik. Sedangkan ke-12

data yang lain tidak dipakai dalam perhitungan selanjutnya karena berada di atas
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ataupun dibawah batas atas/bawah. Adapun data ke-24 tukang yang memenuhi uji

standar deviasi sebagai berikut :

Tabel 5.2. Data Profil Tukang Besi Pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai Hasil Uji Validitas

No Peng | Upah / Produk
Nama Umur X, alam | X, | Pendidi | X, hari X4 tifitas Y
i Tukang (thn) an kan (rupiah) (kg/lir)
kerja

1 Eke 30 2 <} 1 ST™M 4 14.500 2 91.68 91,68
2 Sumardi 50 4 6 1l 3 SD 2 14.060 1 83,05 83,05
3 Paijo 21 2 <1 | 1 SMP 3 14.000 1 82,06 82,06
4 Ngatijo 42 4 <l 1 SMP 3 14.000 1 84,28 84,28
5 | Pardiyono 46 4 7 3 SD 2 16.000 3 89.34 89,34
6 Ar 22 2 2 2 | SMA | 4 14.000 1 84,28 84,28
7 Wawan 24 2 <1 1 SMP 3 14.000 1 77,98 71,98
8 Gepeng 19 1 1 2 STM | 4 14.000 1 83.17 83.17
9 Ranto 50 4 10 3 SD 2 14.000 1 79.34 79.34
10 Dwi 26 2 4 2 STM 4 14.500 2 87,12 87,12
11 Ambar 25 2 2 STM | 4 14.000 1 92,79 92,79
12 Diyo 52 4 10 3 <SD 1 14.500 2 91,56 91,56
13 Bagtyo 18 1 <1 1 SMP 3 14.000 1 79,22 79,22
14 Edi 35 3 <1 1 SMP 3 14.000 1 83,05 83,05
15 Sukro 26 2 4 2 SMP 3 14.500 2 86,50 86,50
16 | Partono 22 2 <1 1 SMA | 4 14.000 1 84,16 84,16
17 Sarman 42 4 15 4 SMP 3 14.000 1 83,17 83,17
18 | Jambhari 32 3 5 2 | SMA | 4 14.000 1 89,22 89,22
19 Yitno 66 4 2 2 SMP 3 14.000 1 81,69 81,69
20 Daljio 54 4 <1 1 Sb 2 14.000 1 78,97 78,97
21 Yulis 19 1 <1 1 SMP 3 14.000 1 83,74 83,74
22 | Widodo 20 2 <1 1 SMP 3 14.000 1 87,74 87,74
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Lanjutan Tabel 5.2 Profil Tukang Besi Hasil Uji Validitas

No : Nama Umur Penga Pendidi Upalv Produk
| Tukang (thn) X; | laman | X kan X3 Hari X, tifitas Y
kerja (rupiah) (kg/hr)
23 | Tami 30 2 5 2 SMP 3 14.000 1 85,64 85,64
24 | Jumadi 45 4 10 3 SD 2 18.500 4 91,81 91,81
Y Jumlah 2041,56

2. Uji Normalitas Data

Untuk menampilkan distribusi penyebaran data

grafik sebagai berikut :

Frekwensi (Jumlah
Tukang)

—
RN DS o R ou]

fn]

b

£5-80

80-85

85-90

Produktivitas kg/hr

»90

Gambar 5.1 Grafik Distribusi Normal Data Produktivitas
Tukang Besi Pada Pekerjaan Perakitan Tulangan Plat Lantai

sampel disajikan dalam

Dari tabel distribusi frekuensi produktivitas di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.
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5.3 Analisis Data Hasil Penelitian
5.3.1 Analisis Diskripsi
1. Analisis Data Produktivitas dan Profil Tukang Besi Pada Pekerjaan
Penulangan Plat Lantai
a.Berdasarkan Faktor Umur
Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan faktor umur, disajikan
pada tabel berikut ini :

Tabel 5.3. Distribusi data responden berdasarkan umur

No | Umur | Jumlah | Presentase | Jumlah Produktivitas
|
(tahun) | (orang) (%) | Produktivitas Rata-rata
1 <20 3 17N 82.04
|
2 20-30 10 41,67 } 859,95 85,99
3 1 30-40 2 8,33 g 172,27 86,13
4 | >40 9 375 | 76321 84.8
Jumlah 24 100 2041,56
g
5 1 87 8599
g gg ‘ 748
r —
. = 54
& 83
=& 82
= 81
2 80
2 78 ; . |
o
<20} 20-40
Umur {tahun)

Gambar 5.2 Grafik Distribusi Produktivitas
Rata-rata Berdasarkan Umur




b. Berdasarkan Faktor Pengalaman

Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan pen galaman atau masa

kerja dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel 5.4 Distribusi responden berdasarkan masa kerja

No Masa Jumlah Persentase Jumlah Produktivit
kerja orang (%) produktivitas | as rata-rata
1 <] 10 41,667 832,88 83,288
2 1-5 8 33,333 690,41 86,301
3 5-10 5 20,833 435,10 87,02
4 >10 1 4167 83,17 83,17
Jumlah 24 1060 2041,56

0
Q2
|
|

o
=

o3

[ ;]
£ (N
|

83

us]
b

Produktivitas rata-rata (kg/hrj

us]
—ct

<1 fsdb Ssd 10 >10
Masa kerja (tahun)

Gambar 5.3 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata
Berdasarkan Masa Kerja




c. Berdasarkan Faktor Pendidikan

disajikan dalam tabel berikut ini:
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Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan pendidikan formal

Tabel 5.5 Distribusi responden berdasarkan pendidikan formal

No Pendidikan Jumlah i Persentase Jumlah Produktivitas |

formal orang :’ (%) produktivitas |  rata-rata
J

I | Tdk Sekolah 1§ G abice7 9156 9156 |

2 SD 5 ]‘ 50,833 422,51 84,502

3 | SMP/sederajat 11 l 45,833 915,07 83,188

4 | SMA/sederajat 7| 26167 612,42 87,488
Jumlah 24 100 2041,56

@
ra B
1

9156

(]
d

[Xa]
12

94 £
[ g

Produktivitas rata-rata (kg/hr)
o0 o M
= G o

Pendidikan Formal

82
80
178 ¥ ) T -
Tdk. sh SMPY Shisf
Sekolah sederajat’ sederajat

Gambar 5.4 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata

Berdasarkan Pendidikan Formal
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d. Berdasarkan Faktor Upah
Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan tingkat upah, dijelaskan
pada tabel berikut ini :

Tabel 5.6 Distribusi data responden berdasarkan tingkat upah

No Tingkat | Jumlah | Persentase Jumlah Produktivitas
Upah orang (%) produktivitas rata-rata
1 | Rp 14.000.- 18 75 1503,55 83,530
2 | Rp 14.500- 4 16,666 356,86 89,215
3 | Rp 16.000,- 1 4,167 89,34 89,34
4 | Rp 18.500,- | 1 4,167 91,81 91.81
Jumliah 24 100 2041 56
) _

10 WO
| R
1

83 52

Produktivitas rata-rata (kg‘hr
a0
(&3]

Rp 14,000 - Rp 14,500, Rp 16,000 ‘Rp 18,000 -
Upah {rupiah)

Gambar 5.5 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata
Berdasarkan Tingkat Upah




38

2. Nilai Rata-rata, Maksimum dan Minimum dari Produktivitas Tukang
Besi Pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai
Pada tabel di bawah ini ditampilkan tentang nilai rata-rata, maksimum dan
minimum produktivitas tukang besi pada pekerjaan penulangan plat lantai.

Tabel 5.7 Nilai rata-rata, maksimum dan minimum produktivitas

Produktivitas (kg/hr) Nilai
86,4728 Rata-rata
92.79 Maksimum
77.98 Minimum

5.3.2 Analisis Regresi
Dalam tabel telah ditampilkan tahapan perhitungan koefisien regresi
sederhana dan berganda (B, dan B1) dalam hubungan variabel terikat antara
produktivitas umur . (X;), pengalaman kerja (X;), pendidikan formal (X3) dan
tingkat upah (X4)“dengan data produktivitas tukang besi pada pekerjaan
penulangan plat lantai. Analisis perhitungan selengkapnya dilakukan dengan
Regresi Sederhana dan Regresi Berganda secara Serempak.
1. Analisis Regresi sederhana
a. Koefisien Regresi Sederhana untuk Hubungan Produktivitas
(Y)dan Faktor Umur (X,)
Berdasarkan rumus (4) dan (5), dari Tabel Hitungan Regresi didapat
nilai:
TY =2041,56 ¥ X =205

2 X =65 XY =5535,68
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Sehingga dapat dihitung koefisien regresi sederhananya, sebagai

berikut ini:

5 - (ZXZXZ) S*X ZXY)
nZX ? (ZX )

g, = (2041.56)(205) - (65)(553568)
(24)(205) — (65)°

Bo = 84.4613

(X x1y)-(F xS r)
nz Xzz —( X, )2
g, = (24)(5535.68) - (65)(2041,56)
o

(24)(205) £ (65)2

B1=0,2229

maka, fungsi persamaan liniemnya untuk hubungan antara produktivitas
dan umur, berdasarkan rumus (3) adalah: Y = 84,4613 +0,2229 X,
Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Umur (X;)

Dari tabel 5.3 diperoleh : |

Jumlah produktivitas untuk umur <20 tahun (y,) =246,13
Jumlah produktivitas untuk umur 20-30 tahun (y;) = 859,95
Jumlah produktivitas untuk umur 30-40 tahun (v5) =172,27
Jumlah produktivitas untuk umur >40 tahun (v4) =76327
Jumlah produktivitas total (y) =2041,56

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung:

”Z Xlz _(ZXI )2

n(n-1)

Sx =
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_ (24)(205) = (65)
24(24-1)

@U)

=1,2590

2 (n-1D)Sx?

m‘zﬁ_

2 2 2 72 2
‘:246,13 | 859957 17227% 76327 }_2041,56 (0.2220) (24~ 1)(1.2590)°

3 10 2 9 24
X,? =37,1456

2
X' =2 Y-y, %

-+

r 2 = <2 2 12
X22 - 174099,54 _ | 246313 i 83?,33 N 172,227 70j;21 }

X,2 =3952817

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung:

zﬁm
X2 (n=k)

flutunc

37,1456 /(4 1)
395,2817/(24 - 4)

hitung =

£ tavel (0,05:224) = 3,40
dengan uji kelinieran garis regresi didapat f piune = 1,5667 < £ tapei0.05:224) = 3.40;

2

yang berarti bahwa Hy ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier.




Produktivitas (kg/hr)

41

94 -
@ 9279
92 YT B
90
@ 55.22 @34
88 [ AL
@712 y =0.2220x + 84 461
@65
88
& 8564 5 85.3529
; 24.9071 85.13
846842 - -
84 &7
8517 ® 8305 8
82 e E2.06. ng
80
© 7922 3
78 @758
76 L) T ol
1 2 3 4

Skoring Umur (X1)

Gambar 5.6 Persamaan Garis Regresi Sederhana Hubungan Produktivitas
dan Umur (X;)
b. Koefisien Regresi Sederhana Untuk Hubungan Produktivitas
(Y) dan Faktor Pengalaman Kerja (X3)
S Y =2041,56 T X =103
> X =45 7. X3Y =3851,68
Berdasarkan rumus (4) dan (5) diperoleh:

- S (SIS
’72){:2 —(ZX2 )2

(2041,56)(103) — (45)(3851.68)
-

B 2
(24)(103) —(45)~




Bo= 82,6736
_Zxr)-Fx)Xy)
’7ZX22 —(ZXZ)Z

| (24)(3851,68) — (45)(2041,56)
-
(24)(103) — (45)2

B

B =1,2754
maka, fungsi persamaan limernya untuk hubungan antara produktivitas dan
pengalaman, bedasarkan rumus (3) adalah: Y = 82,6736+ 1.2754 X,
Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan
Pengalaman Kerja (X)
Dari tabel 5.4 diperoleh:
Jumlah produktivitas untuk pengalaman <1 tahun (y;) = = 832.88
Jumlah produktivitas untuk pengalaman 1-5 tahun (y;) = 690,41
Jumlah produktivitas untuk pengalaman 5-10 tahun (y:) = 435,10
Jumlah produktivitas untuk pengalaman >10 tahun (y;) = 83,17
Jumlah produktivitas total (y) = 2041.56
Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung:

Sx = nZXzz —(Z X2 )2
n(n-1)

_ (24)(103) - (45)
24(24-1)

Sx

=0,8098

RS () 0L/} AT
=2 ni n b (n-1)Sx
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T @1 02 ¢ 2 T2 102 2] 2
g 83?;(«)‘58 . o9ué41 . 43:;10 . 83,117 - 2()421:156 (12754 (24~ 10.8097)
Xi* =41,9705
Xt =Y vii-S L
n
N7 - 17409954 ’7832,882 , 690417 435107 83172 |
’ el 8 5 ) J}

X»% = 367.7336

Berdasarkan rummus (12) dapat dihitung:

Xy Uk 1)
fhitung :_2-—
X35(n—k)
41,9705/(4 - 1)
fln'tung B i

367,7336/(24=4)

=0.7609

A

{ tabel (0,05.2:24)= 3,40

dengan uji kelinieran garis regresi didapat f i, = 0,7609 < £ wabel(0,05224) = 3,40;

yang berarti bahwa H, ditolak atau persaimaan garis regresi tersebut linier.

[um—
v
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90
@ 5522 @ 69.34
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® 8712
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84 S835549 85z
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Skoring Pengalaman Kerja (X2)

Gambar5.7 Persamaan Garis Regresi Sederhana Hubungan
Produktivitasdan Pengalaman Kerja (X)

¢. Koefisien Regresi Sederhana Untuk Hixbungan Produktivitas

(Y) dan Faktor Tingkat Pendidikan Formal (X3)

Y =2041,56 T X5t =232
B e =50 e =6131,56

Berdasarkan rumus (4) dan (5) diperoleh:
Bo = (ZYXZst)— (ZX3 XZX3Y)
my X -3 x,f

_ (2041,56)(232) - (72)(6131,56)
(24)(232) - (72)?

Bo
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By =83.775
AT ) (S SY)
' ny X, (> x,)

g, = (24)6131,56) - (72)(2041,56)
1 (24)(232)— (72)°

B1=043
maka,fungsi persamaan liniernya untuk hubungan antara produktivitas
dan pendidikan formal, bedasarkan ramus (3) adalah;
Y =83775+043 X;
Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Tingkat
Pendidikan Formal (X;)
Dari tabel 5.5 diperoleh :
Jumlah produktivitas untuk pendidikan tidak sekolah (y1) =91,56
Jumlah produktivitas untuk pendidikan SD/sederajat (y;) = = 42251
Jumlah produktivitas untuk pendidikan SMP/sederajat (y3) = 915,07
Jumlah produktivitas untuk pendidikan SMA/sederajat (y4) = 612,42
Jumlah produktivitas total (y) =2041,56

Berdasarkan rumus (13) sampai (15 ) dapat dihitung:

Sx = ansz _(ZXs)z
n(n—1)

_ (24)(232)—(72)?
24(24 -1)

=0,6957

.2 R
SO S X0 PR
n

ni
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2 o) 2 2 9l 2 9] 2 R
[91,56 L4251 91507 61242 }_~04l,56 (043 (24~ 10,6957’

1 5 11 7 24

X;? =121,5744

2 .. Yi’
X5 :Z Yy —Z —};—

Xy? = 174099,54 — +
5 11 7

91,56 42251* 915,07* 612,422J
+ +
X,* =310,6059
Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung:
Xi2 (k1)

fhirung: )
Xy (n—k)

12157444 =1)
M T 310.6059 /(24— 4)

= 2,6094
f tabet (005222 = 3,40
dengan uji kelinieran garis regresi didapat f nijung = 2,6094 < 1 taver(0.05:224y = 3,40

yang berarti bahwa Hy ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier.
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Gambar 5.8 Persamaan Garis regresi sederhana Hubungan Produktivitas

dan Pendidikan Formal (X3)

d. Koefisien Regresi Sederhana Untuk Hubungan Produktivitas

(Y) dan Faktor Tingkat Upah (X})
Y =2041,56 ¥ X
2% =33 2XeY
Berdasarkan rumus (4) dan (5) diperoleh:
By = (ZYXZXj); (ZX4XZX4Y)
' ny x;-(Cx)

By = (2041,56)(59) - (33)(2852,53)
(24)(59) - (33)2

=59

=2852,53
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Bo = 80,4849
B, = ’7(ZX4Y)—(ZX4XZY)
nZX“z —(ZX4)2

_(24)(2852,53)~ (33)(2041,56)
o
(24)(59) — (33)2

B

By =3,3310
maka, fungsi persamaan liniemya untuk hubungan antara produktivitas
dan pengalaman, bedasarkan rumus (3) adalah:

Y = 80,4849 + 33310 X,

Uji Kelinieran Garis Regresi-antara Produktivitas (Y) dan Tingkat

Upah (X4)

Dari tabel 5.6 diperoleh :

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp: 14.000 (y,) = 1503,55
Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 14.500 (y,) = 356,86
Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 16.000/(yz) = 89,34
Jumlah produktivitas vntuk tingkat upah Rp. 18.000.(y4) = 91,81

Jumlah produktivitas total (y) =2041,56

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung;

o = XA =B X4)?
n(n—-1)

2
gx = 259 —(33)
24(24-1)

=0,5924

s yii )
X, :ZL_(_Z:L) _B]Z (n_])SXZ
n

ni
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{1503,552 356,862 89342 91,812] 2041562
+ + + -

—(3,3310)*(24 - 1)(0,5924)*
18 4 i 1 24 ( )« X )

X,? = 854834

. 5. Yi’
Xz —ZYI_]— “;;

2 2 2 2
X, = 174099.54 — [15013,855 + 356;86 N 89,_’134 N 91,&131 J

X, = 259,1966
Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung:

X2 Mk -1
fhitung:—T-
Xo“(n—k)

85,4834/(4~1)
259,1966/(24=4)

£

hitung =

=2.1987
£ tabet (0,05:2:24p = 3,40
dengan uji kelinieran garis regresi didapat f piyge = 2,1987 < £ tabel(0,052:24) = 3.40;

yang berarti bahwa Hyditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier.
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Gambar 5.9 Persamaan Garis Regresi Sederhana Hubungan Produktivitas

dan Tingkat Upah (X4)

2. Analisis Regresi Berganda Secara Serempak

Analisis Regresi Berganda Hubungan Produktivitas (Y) Dengan Umur

(X1), Pengalaman Kerja (X;), Pendidikan Formal (X3), Tingkat Upah (Xy)

Secara Serempak.

Dari Tabel Hitungan didapat nilai

Y =2041.56 Y XY
Y X, =65 Y XY
Y X, =45 Y XY
Y X; =72 Y XY
5 X, =33 5 XX

T X2 =205 Y XX

= 553568
=3851.6
=6131.47
=2852.53
=135

=181
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¥ Xo? =103 T XXy =95
¥ X5 =232 Y X2.X;3 =128
¥ X, =59 T XXy =68
3 Y? = 174099,59 Y XXy =94

Dari 4 variabel bebas, berdasarkan rumus (7) sampai (11) maka
persamaan normalnya menjadi, sebagai berikut :

nbo+blzX1+b22Xz+b3ZX3+b4ZX4 =2Y

Bo 21X by XX+ by X Xo + b Y X, Xs + by TX K, & >X1Y

Do X X2 by T XX + by Y X524 bs 2XoX3 +ba Y XoXa =YX, Y

bo3 X3 £b; T XX, + b )Y XX, + b Y X3 + by Y XX, = >X3Y

B0 2% b1 XXXy +ba XX + by TX X + by YK=Y, Y

Sehingga dapat dihitung nilai by, by,by,bs sebagai berikut:

24 bg+ 651+ 45 b, + 72 b3 +33 b, =2041,56........... d)
65 bo +205 by + 135 b, + 181 b3+ 95 by =5535,68............ 9]
45 bo + 135 b;+ 103 b, + 128 b;+ 68 b, - =3851,68............ f)
72bg + 181.b;+ 128 by +232 b3+ 94 b, =613147........ .. g)
33 by +95 b+ 68 'bz +94' b3+ 59 b, =2852,53............ h)

Dari hasil perhitungan didapat nilai :
by =72,1 b; =20352
by =0,1694 by =3,6898

b, =0.7075
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dan persamaan regresi berganda hubungan produktivitas (Y) dengan umur
(X1), pengalaman kerja (X;), pendidikan formal tukang (X3) dan tingkat
upah (Xy) sesuai dengan rumus (7), menjadi :

Y =72,10 + 0,1694 X, + 0,7075 X, + 2,0352 X3 +3,6898 X,

Persamaan tersebut menyatakan bahwa bila tukang berumur < 20
tahun, tidak perpengalaman, tidak sekolah dan tingkat upah rendah maka
besar produktiyitas dalam mengerjakan pekerjaan penulangan plat lantai
adalah 78,70 kg/hari kerja: '

Koefisien regresi X, sebesar 0,1694 menyatakan setiap penambahan
tingkatan umur tukang akan menaikkan produktivitas sebesar 0,1694
kg/hari kerja.

Koefisien regresi X, sebesar 0.7075 menyatakan setiap bertambahnya
tingkatan pengalaman akan menaikkan produktivitassebesar 0.7075
kg/hari kerja.

Koefisien regresi Xz sebesar 2,0352 menyatakan setiap bertambahnya
tingkatan pendidikan formal maka akan menaikkan produktivitas sebesar
2,0352 kg/hari kerja.

Koefisien regresi X4 sebesar 3,6898 menyatakan setiap kenaikan
tingkatan upah maka akan menaikkan produktivitas sebesar 3,6898 kg/hari

kerja.
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5.3.3 Analisis Korelasi
Dalam analisa korelasi ditampilkan perhitungan dalam bentuk Analisis Person
Product Moment, Korelasi Linier Berganda, dan diuji dengan Uji-t untuk korelasi
tunggal dan uji-F untuk korelasi berganda.
1. Analisis Korelasi Pearson Product Moment
a. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan
Produktivitas (Y) dan Umur (X;)

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai :

TY =2041.56 G = 174099.54
Y Xy =65 Y XY = 553568
Y X’ =205

Koefisien korelasi (ry;) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai berikut
ni
oy - ny Xiy -3 XY

VoY 2 2(Ea)) <y 2 <02

(24)x(5535.68) — (65)(2041,56)
V((24)(205) = (65%)) x /((24)(174099,54)— (204156’

=0,05756

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan
produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.
Dan dapat dihitung besarnya thinng, sesuai dengan rumus (17), sebagai berikut
ni :
_ nyn-2)

thitung T TTr——

\/(1—':V12)




_ 0,057564/(24-2)
—.
V(1-0,05756)*

=0,27043

tiabet (0,05:24) = 1,711
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thing = 0,27043 < tigpa (0,05;24) = 1,711; yang berarti bahwa H, diterima atau

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan faktor umur, dan

dengan nilai koefisien korelasi (ryl) = 0,05756; menurut Husaini Usman (2000)

menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan (< 0,2 ).

b. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan

Produktivitas (Y) dan Pengalaman Kerja (X;)

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai :

Y =2041,56 3 Y? = 17409954
3 X, =45 Y XY =3851,68
Y X5 =103

Koefisien Korelasi (ry;) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16),
berikut :

ny.X2Y -3 X23Y

/ 2 2 / T _ 2

V(220" = (3 x2)%) x| (n X A= (1))

(24)x (3851,68) = (45)(2041,56)
V{(24)(103) - @57y} [((24)(174099,54) — (204156 )

ry:

ry = =0,2641

sebagai

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.

Dan dapat dihitung besamnya tyiyygg, sesuai dengan rumus (17), sebagai berikut

ni :
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_ m2yn=2)

thitung B

V-r?)

0,2641J(24 - 2)
= ,——__—‘..
V(10,2641

=1,2846

tiabel (0.05:24) = 1,711
t hitme = 1,2846 < t e (0.05:24) = 1,711; yang berarti bahwa H, diterima atau
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan pengalaman, dan
dengan nilai koefisien korelasi (ry;) =0,2641; menurut Husaini Usman (2000)
menunjukkan adanya hubungan yang rendah atau lemah ( 0.2<r < 04).
¢. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan
Produktivitas (Y) dan Pendidikan Formal (X;)

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai :

TY =2041,56 TY? =174099,54
Y Xs =72 Y X3Y =6131,56
Y X5’ =232

Koefisien Korelasi (rys) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai berikut
ni:

ny X3Y-3"X3>¥

\/(n.ZX32 ~(3 x3)%) x \/'(n.ZYZ -3

ry:

(24) % (6131,47) - (72)(2041,56)
V(@9(232) - (72%)) < ((24)172099,54) - (2041,56)°

=0,08146

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.
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Dan dapat dihitung besarnya tyjy, sesuai dengan rumus (17), sebagai berikut

ini:

_ 3y(n-2)

thitung B e e

\/(l—r:V32)

_0,08146,/(24 —2)

\(1-0,08146)>

tiabel 0.05,24) = 1,711

=0,3846

t hing = 0,3846 <t pe (0,05:24) = 1,711; yang berarti bahwa Hj diterima atau
tidak terdapat hubungan vang signifikan antara produktivitas dan pendidikan
formal, dan dengan nilai koefisien korelasi (ry;) =0.08146; menurut Husaini
Usman (2000) menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan (< 0,2 ).
d. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan
Produktivitas (Y) dan Tingkat Upah (X)

Dari Tabel' Hitungan Korelasi didapat nilai :

vY =2041,56 Y Y? = 17409954
Y Xy =33 Y XgY = 2852,53
T X 25

Koefisien Korelasi (rys) dapat dihitung -sesuai dengan rumus (16), sebagai

berikut :

IEOWIREDW.IDY ¢
VY x42 (D)D) < X1 (T 1)

(24) % (2852.53) — (33)(2041.56)
V24)(59) - (332)) x y((24)(174099,54) — (204156

= =0,5900
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Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan
produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.

Dan dapat dihitung besamya tyjune, sesuai dengan rumus (17), sebagai berikut
ini :
_ -2

Va-m )

thitung

0,59004(24 -2
P ) =3,4277

(1= (0,5900)%)

tiabel 0,0529) = 1,711
thitme = 34277 >t (0,05:24) = 1,711; yang berarti bahwa Hy ditolak atau
terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan tingkat upah, dan
dengan nilai koefisien korelasi (rys) =0,5900; menurut Husaini Usman (2000)
menunjukkan adanya hubungan yang sedang ( 0,04<r<0,7 ).
2. Analisis . Koefisien Korelasi Linier Berganda Hubungan
Produktivitas (Y) Dengan Faktor Umur (Xl), Pengalaman Kerja
(X2), Pendidikan Formal (X3), dan Tingkat Upah (X4) Secara
Serempak
Berdasarkan nilai-nilai yang didapat dari Tabel hitungan korelasi, sesuai

rumus (19) sampai rumus (22) dapat dihitung sebagai berikut:

_ QXY
R

(65)(2041,56)

> xiy =5535,68 — 2

6,455
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_ QXY
Doxy =2 XY e

3 xoy = 3851,68 — ﬁs_)(z?o%s@ 23755
QXY
= XY =)
2 Xy = 2 X .
> xsy =6131,56 — (72)(2041.56) _ 7,56
24
O XY
= Yoot
Z X4y Z >(4 n
> xay = 2852,53 = (—3——3—)(2%;159 = 45385
Y 2
Zf:ZwJZ)
n
2
3 = 174099,54—%1;5@# = 4342386

Sehingga koefisien korelasi berganda, sesuai dengan rumus (18) menjadi

2= ﬁlZX1Y+ﬂ2Z‘X2Y+,Bgz‘¥3Y

>4
2 _ (02229)(5535,68) + (1,2754)(3851,68) + (0.43)(6131,56) + (3,3310)(2852,53)
434.2386
* =42,1075
3.UjiF

Dari analisis korelasi linier berganda tingkat signifikan hubungan
produktivitas dapat diketahui dengan uji F dan dapat dicari Fye sesuai rumus

(23), sebagai berikut :
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(r*/k)
A-»/(n-k-1

Fhitung =

(42,1075/4)

= =—4.8656
(1-42,1075)/(24-4-1)

Fravel (0,05 4. 24)= 2,78
Dengan uji tersebut didapat, = - 4,8656 Fpiung < fiael (0,05; 4; 24) = 2,78 , yang
berarti bahwa H, diterima atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

produktivitas dengan faktor-faktor korelasi secara linier berganda.

5.4. Pelaksanaan Penelitian terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Tukang
Besi PadaPekerjaan Penulangan Plat Lantai

Penelitian dilakukan pada lokasi proyek Pembangunan Rumah Sakit
Umum PKU Muhammadiyah yang sedang melaksanakan pekerjaan pemasangan
tulangan plat lantai. Jumlah sampel tukang yang diambil berjumlah total 36 orang
dari 45 pekerja tukang rakit tulangan yang ada. Ke 36 data tersebut setelah
dilakukan uji standar deviasi, maka yang masih masuk dalam range hanya tinggal
24 data produktivitas tukang. Data inilah yang selanjutnya diolah sebagai bahan
penelitian ini.

Proyek yang ditinjau  adalah proyek bangunan gedung berlantai 4.
Pengamatan dilakukan secara langsung kepada para tukang yang sedang bekerja
mulai jam 08.00 ~ 16.00 dengan jeda waktu istirahat jam 12.00 —13.00 (Jam kerja
normal). Pengukuran produktivitas dilakukan dengan mengukur berapa kg/hr

perakitan tulangan plat lantai yang dilakukan pada jam kerja tersebut. Asumsi
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vang digunakan adalah material besi beserta peralatan pembantu pekerjaan sudah
tersedia di lokasi / ketinggian lantai dimana tukang bekerja.
5.4.1 Hasil Penelitian dalam Hubungan Korelasi

Berikut ini grafik yang menggambarkan perbandingan koefisien korelasi
antara faktor masa kerja, umur, tingkat pendidikan, faktor tingkat upah terhadap

produktivitas tenaga kerja tukang besi pada pekerjaan penulangan plat lantai :

— 0.7
N 08
S 05
X 04 .
E 03 0,2641
Fied et
o L
5 g'; D.0g148
I T T T N EEE—
Faktor Umur Pengalaman Pendidikan Tingkat Upah

Gambar 5.10 Grafik Hubungan Produktivitas pada
Proyek yang diamati berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhinya

5.4.2 Pembahasan
Dari hasil analisis pada bab sebelumnya dapat dilakukan pembahasan
sebagai berikut :

1. Dari analisis tentang faktor-faktor yang terkait dengan produktivitas
ternyata faktor tingkat upah yang memiliki tingkat korelasi yang cukup
signifikan dengan koefisien korelasi r = 0,5900. Dalam hal ini upah yang
diterima adalah upah harian. Faktor tingkat upah diasumsikan akan

semakin meningkat produktivitasnya apabila diberikan tingkat upah yang
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semakin baik. Pemberian tingkat upah yang lebih tinggi biasanya
didasarkan atas pengalaman dan tingkat produktivitas masing-masing
tukang. Dalam pelaksanaan pekerjaan setiap tukang akan melaksanakan
pekerjaannya sesuai dengan prosedur dan tahapan yang semestinya
dilakukan.

2. Faktor kedua adalah faktor pengalaman kerja, yaitu dengan koefisien
korelasi r = 0,2641. Jadi secara umum baik antara tukang yang
berpengalaman kerja lama atau yang masih baru produktivitasnya tidaklah
terlalu banyak berbeda. Hal ini dikarenakan pekerjaan perakitan tulangan
plat lantai dapat dipelajari dan diadaptasi dengan cepat oleh tenaga tukang
sehingga tidak. terlalu mempengaruhi produktivitas. Dari sampel yang
kami amati produktivitas rata-rata yang tinggi untuk pekerjaan yang
berpengalaman- 5 sampai 10 tahun. Ini dikarenakan kecepatan dan
ketekunan dalam mengerjakan pekerjaan perakitan tulangan.

3. Faktor yang ketiga yang berpengaruh adalah faktor pendidikan formal
dengan koefisien korelasi r = 0,08146. Dalam hal ini hubungan antara
produktivitas -dan faktor pendidikan formal sangat kecil atau dapat
diabaikan. Ini. menunjukkan. bahwa pada proyek ini pendidikan formal
tidak sepenuhnya dapat menjamin tingginya produktivitas tenaga kerja.

4. Yang terakhir faktor yang berpengaruh pula adalah faktor umur, yaitu
dengan koefisien korelasi r = 0,05756. Faktor ini tidaklah terlalu signifikan
karena dari ke- 36 sampel yang kami amati rata-rata berumur produktif

dan kalaupun sudah tua (>35 tahun) stamina dan kondisi tubuhnya pun
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masih sehat dan kuat sehingga faktor ini tidak terlalu signifikan
mempengaruhi produktivitas.

5. Faktor komposisi tukang tidak dapat dijadikan salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas, karena dari semua sampel tidak ada yang
memiliki kombinasi dan pembantu tukang / laden.

Secara umum keempat faktor di atas vaitu faktor umur, faktor pengalaman
kerja, pendidikan formal dan tingkat upah dari analisa regresi sesuai dengan
hipotesis awal vyaitu produktivitas tukang-besi pada pekerjaan pemasangan
tulangan plat lantai akan makin meningkat jika umur tukang makin produktif,
pengalaman kerja tukang makin banyak, tingkat pendidikan makin baik dan
tingkat upah yang makin tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan persamaan regresi
yang bernilai positif dan linier setelah diuji dengan wji kelinieran garis regresi.

Dari hasil penelitian diperoleh data sebanyak 36 sampel, dan pada uji validitas
data hanya diperoleh data sebanyak 24 sampel, ini dikarenakan 12 sampel tersebut
tidak masuk dalam wji validitas data, atau tidak termastik dalam batas atas dan

batas bawah. Adapun 12 data sampel tersebut adalah sebagai berikut ini:

1. 96,74 kg/hr 2. 95,14 kg/hr 3. 100,10 kg/hr
4. 96,68 kg/hr 5. 102,15 kg/hr 6. 7540 kg/hr
7. 74,59 kg/hr 8.°96,25 kg/hr 9.-67,00 kg/hr
10. 99,21 kg/hr 11. 69,29 kg/hr 12. 98,91 kg/hr

Sedangkan batas atas = 95.0064; dan batas bawah = 77 .9392. Jadi data tersebut

tidak masuk dalam uji validitas data.
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Namun yang perlu dicermati adalah adanya faktor mental psikologis yvang
turut mempengaruhi kinerja tukang saat pengambilan sampel yaitu adanya
pekerjaan  lembur pada proyek tersebut. Tidak menutup kemungkinan
produktivitas akan lebih meningkat lagi jika penelitian dilakukan pada suasana

kerja yang normal yaitu tanpa adanya jam lembur.




BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata produktivitas tukang besi pada pekerjaan penulangan plat lantai
adalah 86,4728 kg/hart.

2. Dari analisis korelasi dapat disimpulkan bahwa faktor umur, pengalaman
kerja, pendidikan formal dan tingkat upah memiliki tingkat korelasi dan
signifikasi yang tergolong rendah terhadap produktivitas tukang besi pada
pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai yaitu dengan nilai r’ berkisar
0,05756 (faktor umur); 0,2641 (faktor pengalaman kerja); 0,08146 (faktor

pendidikan formal) dan 0,5900 (faktor tingkat upah).

6.2. SARAN
1. Pada pelaksanaan pekerjaan penulangan plat iantai perlu kiranya
diperhitungkan proses rekruitmen tukang besi pada pekerjaan penulangan
plat lantai dengan mempertimbangkan aspek umur tukang yang produktif,

pengalaman kerja yang cukup, pendidikan vang cukup dan memberikan
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tingkat upah yang baik agar produktivitas pekerjaan dapat dicapai sesuai
target pekerjaan.

. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai pekerjaan pemasangan
tulangan plat lantai atau balok ini terutama ditinjau dari faktor-faktor
lainnya seperti manajemen material dan peralatannya, produktivitas tukang
pada pekerjaan pemasangan tulangan plat lantai dan elemen struktur
lainnya.

. Perlu diadakan penelitian produktivitas tenaga kerja tukang besi dengan

upah borongan untuk membandingkan dengan upah harian.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 062/Pan.Pemb/E-IV/P.VI/V/2004

Assalamu’alaikum wr. wb.

Panitia Pembangunan RSU PKU Muhammadiyah II, Yogyakarta memberikan keterangan

bahwa :

[.Nama : Marhamah
NIM : 99511 343

2. Nama : Heni Ekowati - .
NIM : 99 511 345
Asal Institusi ~ : Universitas Islam Indonesia (U I 1)

Telah selesai melaksanakan penelitian tugas akhir dengan judul “Produktivitas Kerja
Tukang Besi pada Penulangan Plat Lantai” di Proyek Pembangunan Gedung RSU

PKU Muhammadiyah II, Yogyakarta selama 3 (tiga) bulan dari tanggal 11 Februari s/d
10 Mei 2004 .

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 28 Mei 2004

Manajer Proyek

%—aw\__

Ir. H. Mandiyo Priyo, MT
NBM. 756.898




KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS TENAGA
KERJA TUKANG BESI PADA PEKERJAAN PENULANGAN PILA T LANTAL

DATA RESPONDEN :

NAMA

LOKASIPROYEK : Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum PKU
Muhammadiyah yang berada dijalan Wates Km 5.5
Gamping, Sleman, Yogyakarta.

1. Umur Tukang Bes:i :

| _<20tahun | 20-30tahun | 30-40 tahun | .>40 tahun |

v

2. Lama pengalaman kerja pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai

| _<ltahun [  1-5tahun |  5-10 tahun || >10tahun |
3. Pendidikan Formal Tukang Besi :

| Tidak sckolah | SD | SMP/Sederajat | SMA/Sederajat |
4. Upah yang diterima (harian) :

| Rp14.000- | Rp 14500 | Rp 16.000- | Rp18.000- |

*) beri tanda V pada jawaban data tukang yang memenuhi skala interval/ordinal.




KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS 1ENAGA
KERJA TUKANG BESI PADA PEKERJAAN PENUIANGAN PLAT LANTAL

DATA RESPONDEN :

NAMA D wipepC

LOKASIPROYEK - : Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umuwm PKU
Muhammadiyah yang berada dijalan Wates Km 5.5
Gamping, Sleman, Yogyakarta.

—

. Umur Tukang Besi : 26 buta

v

[_<20tahun [ 20-30tahun | 3040 ahun | 540 tahun ]

2. Lama pengalaman kerja pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai : £ ' £/thw
v

| _<ltahun | T-5tahun_ | 5-10tahun | >10 tahun ]

3. Pendidikan Formal Tukang Besi : & Mp .
v

| Tidak sekolah | SD | SMP/Sederajat | SMA/Sederajat |

4. Upah yang diterima (harian) : tp14.c0”

\/
| Rp14.000- T Rp14500- | Rp16.000,- | Rp 18.000,- |

*) beri tanda V pada jawaban data tukang yang memenuhi skala interval/ordinal.




Foto kegiatan tukang besi pada saat sedang menempatkan tulangan besi
pada pekerjaan penulangan plat lantai sesuai dengan gambar rencana.
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Foto kegiatan tukang besi pada saat sedang merakit tulangan plat lantai

sesual dengan gambar rencana.




Data Profil Tukang Besi Pada Pekerjaan Penulan

gan Plat Lantai hasil Penelitian

No [ Umur | Pengalaman ﬁ"ﬂr’ijﬁé.h/‘ﬁi?iif Produktivitas
Nama Tukang | (tahun) Kerja Pendidikan | (Rupish) ‘ Y)

{1 (tahun) | . (mhar)
1 Sudiro 30 71 SMA | 14000 | 1568 }
2 Eko 30 SLOSTM 14500 1 1486
31 i 50 6 SD : 14.500 " 1542 |
4 Sumardi 30 1 SD | 14000 ¢ 1346
5 Narto 55 0 | ST™ | 14500 | 16225 |
6| Diman | 35 6 1 smp | 14000 1567 |
7 Paijo 21 <1 swme A 140000 133 |

| 8| Ngatijo 42 <1 SMP | 14000 1366
9| Ngadivo 37 3 MP | 14000 16556
10| Pardiyono | - 46 7 SD | 16000 | 1448
11|  Pairan 60 <1 SMP | 14000 1222
12 Ari 2 2 SMA | 14000 1366
13|  Wawan 24 <1 SMP | 140007 1264
14|  Gepeng 19 1 STM | 14.000 | 1348
15|  Ranto 50 10 SD 14.000, | 1286
16| Yono 21 1 SMA | 14.000 ; 120.9
17 Dwi 26 4 STM | 14500 | 1412
18|  Ambar 25 2 STM | 14.000 i 150.4
19|  Sulanto 30 < SMP | 14000 | 156
20| Slamet 17 <1 SMP | 14.000 : 108.6
21 Diyo 52 10 <sD | {14500 148.4
22| Bagivo 18 <1 SMP 14.000 | 1284
3| Ed 35 = SMP | 14000 | 1346
24 Sukro 26 4 SMP | 14500 | 14025
125 Partono 2 <Ll OSMA | 14000 | 1371
126 Sanman 42 15| SMP | 14000 | 1348
'i7 Tukijan | 50 10 ; SMEA | 14.000 1608




Lanjiltan Data Profil Tukang besi Hasil Penelitian
No | Nama Tukang Umur | Pengalaman | Pendidikan | Upah/Hari | Produkuvitas [
(tahun) | Kerja (Rupuah) >
" (tahun) (m/hari) |
28 | Jamhari 2 3 SMA | 14000 | 1446
29 Yito 66 ‘ 2 SMP | 14.000 132.4
30| Yulisianto | 20 | <l SD | 14.000 1123
31|  Daljio s4 <l SD 14.000 128
32 Yulis 19 < SMP 14000 1257 |
33 Widodo 20 oy =g MP 14.000 1422
34| Tami 30 s . SMP | 14.000 128.8
35| Jumadi 45 10 < sD 18.500 1488
36 | NurCahyo | 37 4 SMP | 14.000 160,3
|
S | Jumlah 504542
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Lampiran 3 a: Distribusi F de

Degrees of frecdom for numerator
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Lampirar 2: Distribusi t

Density

Deprees o

i
Frovdanegy
i’ ; {10
1 3.078
2 1.886
3 1.638
4 1.533
5 1.476
6 1.440
7 1.415
S 1.397
9 1.383
10 1372
11 1.363
12 1.356
13 1.350
14 1.345
s 1.341
16 1.337
17 1.333
18 1.330
19 1.328
2() 1.325 |
21 1.323
22 1.321
23 1.319
24 t.318
- B 1316
26 W3S
27 1.314
28 1.313
29 1.311
20 1.310
40 11303
G0 ; 1.296
120 1.289
= 1.282
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1.782
1.771
1.761
1.753
1.746
1.740
1.734
1.729
1,725

1.721
1.717
1.714
1.711
1.708

1.706
1.703
1701
1.699
1.697
1634
1671
658
1.645

a = 5%, degrees of freedom

v

12.706
4.303
3,182
2.776
2.571
2.447
2.365
2.306
2.262
2.228
2.201
2.179
2.160
2.145
2.131
2.120
2.110
2.101
2.093
2.086

2.080
2074
2.069
2.064
2.060
2.056
2.052
2.043
2.045
2.042

2021

2.000-

1980
1.960

15, nilait =

31.821
6.965
4541
3.747
3.365
3.143
2993
2.856
2821
2361
2718
2.681
2.650
2.624

2.602.

2.583
2.567
2.552
2.539
2.528

2518
2.508
2.500
2.492
2.485
2479
2.473
2.467
2,462

45T

[R I )

A0n
390
358

326

B Kt

1,753




